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ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang dapat ditemukan pada ulkus diabetik
dan berisiko menghambat proses penyembuhan luka. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional
dapat meningkatkan risiko resistensi bakteri sehingga diperlukan eksplorasi bahan alam sebagai
alternatif antibakteri. Penelitian ini bertujuan menganalisis aktivitas antibakteri infusa bawang
putih (Allium sativum) terhadap S. aureus isolat klinis dari ulkus diabetik berdasarkan jumlah
koloni bakteri. Infusa dibuat dalam konsentrasi 50%, 65%, 80%, dan 95%, dengan empat kali
pengulangan pada setiap kelompok. Pengujian dilakukan menggunakan metode dilusi cair yang
dilanjutkan dengan penanaman pada media padat dan penghitungan koloni. Data dianalisis
menggunakan uji Shapiro-Wilk, Levene, dan One-Way ANOVA pada taraf signifikansi 5%.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan bermakna jumlah koloni antar kelompok
konsentrasi (p < 0,05), dengan jumlah koloni yang semakin rendah seiring peningkatan
konsentrasi infusa dan penghambatan tertinggi ditemukan pada konsentrasi 95%. Temuan ini
menunjukkan bahwa infusa bawang putih memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus
isolat klinis ulkus diabetik dan menunjukkan potensi sebagai kandidat antibakteri berbasis
bahan alam, khususnya pada konsentrasi 95%.

Kata Kunci: Allium Sativum, Aktivitas Antibakteri, Dilusi Cair, Infusa Bawang Putih,
Staphylococcus Aureus, Ulkus Diabetik.

ABSTRACT
Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium that can be found in diabetic ulcers and may
impede the wound-healing process. Inappropriate use of antibiotics can increase the risk of
bacterial resistance, highlighting the need to explore natural substances as alternative
antibacterial agents. This study aimed to analyze the antibacterial activity of garlic infusion
(Allium sativum) against clinical isolates of S. aureus from diabetic ulcers based on bacterial
colony counts. The infusion was prepared at concentrations of 50%, 65%, 80%, and 95%, with
four replicates for each treatment group. Antibacterial activity was evaluated using a broth
dilution method, followed by inoculation onto solid media and colony counting. Data were
analyzed using the Shapiro—Wilk test, Levene’s test, and One-Way ANOVA at a 5%
significance level. The results showed a significant difference in bacterial colony counts among
the concentration groups (p < 0.05), with colony counts decreasing as the infusion concentration
increased and the highest inhibitory activity observed at the 95% concentration. These findings
indicate that garlic infusion exhibits antibacterial activity against clinical isolates of S. aureus
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from diabetic ulcers and shows potential as a natural-based antibacterial candidate, particularly
at a concentration of 95%.
Keywords: Allium Sativum, Antibacterial Activity, Broth Dilution, Diabetic Ulcer, Garlic

Infusion, Staphylococcus Aureus.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang dapat menimbulkan
berbagai komplikasi, salah satunya adalah ulkus kaki diabetik yang berpotensi mengalami
infeksi dan menghambat proses penyembuhan. Infeksi pada ulkus kaki diabetik merupakan
kondisi klinis yang memerlukan perhatian karena dapat melibatkan beragam mikroorganisme
dengan karakteristik dan tingkat virulensi yang berbeda. Oleh karena itu, identifikasi
mikroorganisme penyebab dan penentuan terapi antimikroba yang sesuai menjadi bagian
penting dalam pengelolaan infeksi kaki terkait diabetes (Senneville et al., 2024). Di antara
berbagai bakteri yang dapat ditemukan, Staphylococcus aureus merupakan salah satu patogen
yang sering dilaporkan pada infeksi kaki terkait diabetes, termasuk pada pasien yang menjalani
perawatan di rumah sakit (Morton & Coghill, 2024). Temuan dari kajian sistematis juga
menunjukkan bahwa S. aureus merupakan salah satu bakteri yang banyak ditemukan pada ulkus
kaki diabetik, meskipun prevalensi dan komposisi mikroba dapat bervariasi menurut wilayah
dan karakteristik pasien (Makeri et al., 2023; Sultana et al., 2023).

Keberadaan S. aureus pada ulkus kaki diabetik menjadi semakin penting karena bakteri
tersebut memiliki berbagai faktor virulensi yang dapat mendukung kolonisasi, persistensi, dan
perkembangan infeksi. Kajian sistematis mengenai S. aureus pada infeksi kaki diabetik
menunjukkan adanya berbagai faktor virulensi yang berperan dalam kemampuan bakteri
beradaptasi dan mempertahankan infeksi (Shahrokh et al., 2024). Selain persoalan virulensi,
penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat memberikan tekanan selektif yang berkontribusi
terhadap peningkatan resistensi antimikroba. Sejumlah penelitian pada pasien ulkus kaki
diabetik menunjukkan adanya bakteri dengan pola resistensi terhadap berbagai kelompok
antibiotik, termasuk ditemukannya S. aureus yang memiliki karakteristik resistensi tertentu
(Baral et al., 2024; Khan et al., 2023). Meta-analisis juga menunjukkan bahwa keberadaan
bakteri multidrug-resistant pada ulkus kaki diabetik merupakan persoalan yang perlu
diperhatikan dalam pengendalian infeksi (Yang et al., 2024). Kondisi tersebut memperkuat
kebutuhan untuk mengeksplorasi kandidat antibakteri lain melalui pengujian laboratorium yang
terukur sebagai tahap awal pengembangan alternatif pengendalian bakteri.

Salah satu sumber bahan alam yang berpotensi dikembangkan sebagai kandidat
antibakteri adalah bawang putih (4l/lium sativum). Tanaman ini mengandung berbagai senyawa
bioaktif, terutama kelompok senyawa organosulfur, yang telah banyak dikaji berkaitan dengan
aktivitas antimikrobanya. Allicin merupakan salah satu senyawa penting yang terbentuk ketika
jaringan bawang putih mengalami kerusakan dan diketahui memiliki aktivitas terhadap
berbagai mikroorganisme (Bhatwalkar et al., 2021; Borlinghaus et al., 2021). Aktivitas
antibakteri allicin berkaitan dengan sifatnya yang reaktif terhadap gugus tiol atau sulfihidril
pada protein, sehingga dapat mengganggu fungsi protein dan proses seluler bakteri
(Borlinghaus et al., 2021). Selain allicin, bawang putih mengandung senyawa organosulfur
lainnya yang juga dapat berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri dan berpotensi memberikan
efek terhadap bakteri yang memiliki karakteristik resistensi tertentu (Bhatwalkar et al., 2021;
Magrys et al., 2021). Dasar tersebut menjadikan 4. sativum relevan untuk diteliti lebih lanjut
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sebagai sumber bahan alam yang berpotensi memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
patogen, termasuk S. aureus.

Bukti eksperimental sebelumnya mendukung adanya aktivitas antibakteri bawang putih
terhadap S. aureus. Penelitian in vitro menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih memiliki
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus, sedangkan penelitian lain menunjukkan potensi 4.
sativum terhadap bakteri yang memiliki resistensi terhadap antibiotik (Abidullah et al., 2021;
Magrys et al., 2021). Penelitian mengenai ekstrak kasar A. sativum juga melaporkan aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus yang resisten terhadap metisilin (Indira et al.,
2024). Namun, hasil penelitian berbasis ekstrak tidak dapat secara langsung digunakan untuk
menggambarkan aktivitas infusa karena metode pengolahan, pelarut, suhu, waktu kontak, dan
karakteristik senyawa yang terlarut dapat berbeda. Perbedaan metode tersebut berpotensi
memengaruhi komponen bioaktif yang tersedia dalam bahan uji dan pada akhirnya dapat
memengaruhi respons antibakteri yang diamati. Dengan demikian, temuan mengenai ekstrak
bawang putih lebih tepat diposisikan sebagai dasar pembanding sekaligus landasan untuk
menguji bentuk sediaan lain, termasuk infusa, terhadap S. aureus.

Meskipun aktivitas antibakteri bawang putih terhadap S. aureus telah dilaporkan, bukti
yang secara khusus menguji infusa A. sativum terhadap isolat klinis S. aureus yang berasal dari
ulkus diabetik dengan pendekatan dilusi masih perlu diperluas. Penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini lebih banyak mengevaluasi ekstrak atau senyawa
organosulfur dan menggunakan pendekatan pengujian aktivitas antibakteri yang berbeda
(Bhatwalkar et al., 2021; Abidullah et al., 2021; Indira et al., 2024). Penggunaan infusa
memberikan karakteristik bahan uji yang berbeda dari ekstrak berbasis pelarut tertentu,
sehingga aktivitas antibakterinya perlu diamati secara khusus dan tidak diasumsikan sama
dengan hasil pengujian ekstrak. Selain itu, penggunaan isolat klinis dari ulkus diabetik
memberikan konteks biologis yang lebih spesifik dibandingkan penggunaan strain bakteri yang
tidak berasal dari sumber luka tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan kombinasi
bentuk infusa, sumber isolat klinis, metode dilusi, dan variasi konsentrasi sebagai aspek yang
perlu dikaji untuk memperoleh bukti eksperimental yang lebih spesifik mengenai respons S.
aureus.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis aktivitas
antibakteri infusa bawang putih (4A/lium sativum) terhadap S. aureus isolat klinis yang berasal
dari ulkus diabetik melalui pengamatan pertumbuhan bakteri pada beberapa konsentrasi infusa.
Konsentrasi 50%, 65%, 80%, dan 95% digunakan untuk mengamati kecenderungan perubahan
pertumbuhan bakteri seiring dengan peningkatan konsentrasi bahan uji, dengan pengulangan
pada setiap kelompok perlakuan. Pendekatan tersebut diarahkan untuk memperoleh informasi
in vitro mengenai respons pertumbuhan S. aureus terhadap infusa bawang putih pada tingkat
konsentrasi yang berbeda. Hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan efektivitas
klinis infusa pada pasien ulkus diabetik, melainkan sebagai bukti awal aktivitas antibakteri
dalam kondisi laboratorium. Temuan penelitian diharapkan dapat memperkaya bukti
eksperimental mengenai pemanfaatan A. sativum sebagai kandidat antibakteri berbasis bahan
alam dan menjadi landasan bagi penelitian berikutnya yang berkaitan dengan optimasi
konsentrasi, standardisasi bahan, keamanan, formulasi, serta pengujian aktivitas antibakteri
pada model yang lebih kompleks.

METODE PENELITIAN
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Infusa bawang putih (Allium sativum) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus 1solat klinis yang berasal dari ulkus diabetik berdasarkan hasil pengujian
secara in vitro. Peningkatan konsentrasi infusa berkaitan dengan semakin rendahnya jumlah
koloni bakteri, yang menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan aktivitas penghambatan
pada konsentrasi yang lebih tinggi. Konsentrasi 95% menunjukkan aktivitas penghambatan
tertinggi dibandingkan konsentrasi perlakuan lainnya berdasarkan hasil pengamatan jumlah
koloni. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa konsentrasi infusa yang lebih tinggi
memberikan aktivitas antibakteri yang lebih besar pada kondisi pengujian yang dilakukan.

Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa infusa A4. sativum dapat dipertimbangkan
sebagai kandidat antibakteri berbasis bahan alam, khususnya terhadap S. aureus pada kondisi
in vitro. Namun, temuan ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas klinis atau
penerapan langsung sebagai terapi pada ulkus diabetik. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk
menguji keamanan, menentukan formulasi dan konsentrasi yang optimal, serta memvalidasi
aktivitas antibakteri melalui pengujian lanjutan sebelum diarahkan pada pengembangan sediaan
antibakteri. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar awal bagi pengembangan dan
pengujian lebih lanjut terhadap pemanfaatan A. sativum sebagai kandidat bahan antibakteri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus perlu ditinjau untuk
melihat kecenderungan respons bakteri setelah diberikan perlakuan. Pengukuran jumlah koloni
digunakan sebagai salah satu indikator untuk menggambarkan perubahan pertumbuhan bakteri
pada masing-masing kelompok pengujian. Perbedaan nilai yang diperoleh antarkelompok dapat
memberikan gambaran awal mengenai respons bakteri terhadap perlakuan yang diberikan. Data
tersebut selanjutnya menjadi dasar untuk melihat pola perubahan pertumbuhan bakteri dan
mendukung analisis statistik pada tahap berikutnya.

Tabel 1. Jumlah Koloni Staphylococcus aureus setelah Pemberian Infusa
Kelompok Rata-Rata Jumlah Koloni (CFU/mL)
Kontrol positif (ciprofloxacin) 0
Kontrol negatif (akuades steril) 5,64 x 107

Infusa 50% 3,19 x 107
Infusa 65% 1,24 x 107
Infusa 80% 9,57 x 10°
Infusa 95% 3,92 x 10¢

Berdasarkan data pada tabel 1, terlihat adanya pola perubahan jumlah koloni yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan aktivitas antibakteri infusa. Perbandingan
antarkelompok menunjukkan bahwa respons pertumbuhan bakteri tidak bersifat seragam,
sehingga peningkatan konsentrasi perlakuan perlu dikaji bersama dengan hasil analisis statistik.
Temuan tersebut memberikan indikasi bahwa konsentrasi perlakuan berkaitan dengan
perubahan pertumbuhan S. aureus pada kondisi pengujian. Namun, pola deskriptif tersebut
belum dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya perbedaan yang bermakna tanpa
mempertimbangkan hasil uji statistik.
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Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data jumlah koloni pada setiap
kelompok konsentrasi memenuhi asumsi distribusi normal sebelum dilanjutkan ke analisis
statistik parametrik. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Shapiro-
Wilk yang sesuai diterapkan pada jumlah sampel yang relatif kecil. Dasar pengambilan
keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai p-value dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil
uji normalitas Shapiro-Wilk pada masing-masing kelompok perlakuan disajikan pada Tabel 2
sebagai dasar untuk menentukan kelayakan analisis statistik selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Konsentrasi p-value Keterangan

50% 0,452 Normal
65% 0,885 Normal
80% 0,923 Normal
95% 0,620 Normal

Berdasarkan Tabel 2, seluruh kelompok perlakuan menunjukkan distribusi data yang
memenuhi asumsi normalitas karena nilai p-value berada di atas taraf signifikansi 0,05. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa data tidak mengalami penyimpangan distribusi yang bermakna
secara statistik. Terpenuhinya asumsi normalitas memberikan dasar untuk melanjutkan
pengujian terhadap asumsi statistik lainnya sebelum dilakukan analisis perbedaan antar
kelompok. Dengan demikian, hasil yang ditampilkan pada Tabel 2 mendukung penggunaan
pendekatan parametrik dalam tahap analisis berikutnya, sesuai dengan pemenuhan asumsi yang
diperlukan.

Uji One-Way ANOVA digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan jumlah
koloni Staphylococcus aureus secara keseluruhan di antara kelompok perlakuan. Analisis ini
dilakukan setelah asumsi normalitas terpenuhi, sehingga pendekatan parametrik dapat
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antarkelompok. Apabila hasil ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan, analisis dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey HSD untuk
mengidentifikasi pasangan kelompok yang memiliki perbedaan secara statistik. Hasil analisis
One-Way ANOVA dan uji lanjut Tukey HSD disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil One-Way ANOVA dan Tukey HSD
Analisis Perbandingan  p-value Keterangan
One-Way ANOVA Seluruh kelompok <0,001 Bermakna

Tukey HSD 50% vs 65% <0,001 Bermakna
Tukey HSD 50% vs 80% <0,001 Bermakna
Tukey HSD 50% vs 95% <0,001 Bermakna
Tukey HSD 65% vs 80% 0,849 Tidak bermakna
Tukey HSD 65% vs 95% 0,127 Tidak bermakna
Tukey HSD 80% vs 95% 0,412 Tidak bermakna

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variasi perlakuan
berkaitan dengan perbedaan jumlah koloni S. aureus secara keseluruhan. Analisis lanjutan
diperlukan karena hasil pengujian secara keseluruhan belum menjelaskan kelompok mana yang
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secara spesifik memiliki perbedaan. Uji Tukey HSD memperlihatkan adanya pola bahwa
perbedaan statistik terutama ditemukan pada perbandingan yang melibatkan konsentrasi
terendah. Sementara itu, beberapa perbandingan pada konsentrasi yang lebih tinggi tidak
menunjukkan perbedaan statistik, sehingga peningkatan konsentrasi tidak selalu diikuti oleh
perbedaan yang bermakna pada setiap pasangan kelompok.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusa bawang putih berkaitan dengan
penurunan pertumbuhan Staphylococcus aureus isolat klinis yang berasal dari ulkus diabetik
dibandingkan dengan kontrol negatif. Secara deskriptif, jumlah koloni cenderung lebih rendah
pada kelompok dengan konsentrasi infusa yang lebih tinggi, dengan nilai terendah pada
konsentrasi 95%. Pola tersebut sejalan dengan penelitian Pagaya et al. (2021) yang melaporkan
adanya aktivitas antimikroba bawang putih terhadap pertumbuhan §. aureus, serta penelitian
Ssemwanga et al. (2022) yang menunjukkan aktivitas antibakteri 4. sativum terhadap beberapa
bakteri, termasuk S. aureus. Namun, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan berdasarkan analisis
statistik karena perbedaan antara konsentrasi 65%, 80%, dan 95% tidak menunjukkan
signifikansi. Dengan demikian, kecenderungan penurunan jumlah koloni pada peningkatan
konsentrasi belum dapat diartikan sebagai peningkatan aktivitas antibakteri yang konsisten
pada setiap tingkat konsentrasi.

Aktivitas yang diamati dapat dikaitkan dengan kandungan senyawa bioaktif bawang
putih, khususnya kelompok senyawa organosulfur yang berperan dalam aktivitas antimikroba.
Allicin merupakan salah satu senyawa penting yang terbentuk setelah jaringan bawang putih
mengalami kerusakan dan dapat berinteraksi dengan komponen sel mikroba. Tao et al. (2023)
menunjukkan bahwa allicin memiliki aktivitas antibakteri dan dapat memengaruhi proses
biologis mikroorganisme melalui mekanisme yang melibatkan interaksi dengan komponen
seluler. Selain senyawa organosulfur, aktivitas antibakteri bawang putih juga dapat berkaitan
dengan keberadaan berbagai kelompok metabolit sekunder lainnya. Kristiananda et al. (2022)
melaporkan bahwa bawang putih memiliki aktivitas antibakteri yang berkaitan dengan
kandungan senyawa bioaktifnya, sehingga efek yang diamati dalam penelitian ini lebih tepat
dipandang sebagai kemungkinan hasil kerja beberapa komponen secara bersamaan, bukan
hanya akibat allicin. Interpretasi tersebut juga membantu menjelaskan bahwa variasi kandungan
senyawa aktif dapat memengaruhi besarnya respons antibakteri pada konsentrasi dan bentuk
sediaan yang berbeda.

Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian sebelumnya mengenai
kemampuan bawang putih dalam menghambat pertumbuhan S. aureus. Pagaya et al. (2021)
melaporkan adanya potensi antimikroba bawang putih terhadap S. aureus, sedangkan Sulfianti
et al. (2023) juga menemukan aktivitas antibakteri ekstrak bawang putih terhadap bakteri
tersebut. Meskipun demikian, perbandingan langsung berdasarkan besarnya aktivitas perlu
dilakukan secara hati-hati karena penelitian terdahulu menggunakan bentuk ekstrak dan
parameter pengukuran yang tidak sepenuhnya sama dengan penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan infusa berbasis air dengan pengukuran pertumbuhan melalui jumlah koloni,
sedangkan penelitian lain dapat menggunakan ekstrak dengan pelarut berbeda dan metode
difusi. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi senyawa yang berhasil diekstraksi sekaligus
parameter yang digunakan untuk menilai aktivitas antibakteri, sehingga kesamaan hasil lebih
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tepat dipahami sebagai dukungan terhadap adanya potensi antibakteri A. sativum, bukan sebagai
kesetaraan kekuatan antibakteri antarpenelitian.

Perbedaan bentuk dan pelarut sediaan menjadi aspek penting dalam memahami variasi
hasil penelitian bawang putih. Ssemwanga et al. (2022) menunjukkan bahwa A. sativum dalam
bentuk ekstrak memiliki aktivitas terhadap bakteri uji, sementara Juninda et al. (2023)
melaporkan aktivitas antibakteri fraksi etil asetat bawang putih terhadap S. aureus dan
Escherichia coli. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karakteristik bahan uji dapat berperan
dalam menentukan komponen bioaktif yang tersedia untuk berinteraksi dengan bakteri. Oleh
karena itu, aktivitas infusa pada penelitian ini tidak dapat secara langsung disamakan dengan
aktivitas ekstrak atau fraksi yang diperoleh menggunakan pelarut organik. Penggunaan air
sebagai pelarut memberikan karakteristik sediaan yang berbeda, sehingga hasil penelitian ini
dapat dipandang sebagai informasi tambahan mengenai potensi antibakteri bawang putih dalam
bentuk sediaan yang relatif sederhana. Perbedaan tersebut sekaligus menjadi alasan bahwa
penelitian lanjutan dengan karakterisasi senyawa dan perbandingan beberapa metode ekstraksi
diperlukan untuk menjelaskan hubungan antara komponen yang terekstraksi dan aktivitas
antibakterinya.

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara konsentrasi 50%
dengan konsentrasi 65%, 80%, dan 95%, sedangkan perbedaan di antara konsentrasi 65%, 80%,
dan 95% tidak bermakna. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi pada
rentang awal memberikan perubahan pertumbuhan bakteri yang lebih jelas dibandingkan
kontrol, tetapi penambahan konsentrasi setelah 65% belum menghasilkan perbedaan yang
cukup besar untuk dinyatakan signifikan pada kondisi penelitian ini. Oleh sebab itu, jumlah
koloni paling rendah pada konsentrasi 95% secara deskriptif tidak dapat dijadikan dasar untuk
menyatakan bahwa konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi paling efektif. Interpretasi
semacam ini penting karena penilaian aktivitas antibakteri perlu mempertimbangkan ukuran
perubahan, variasi antarulangan, dan hasil pengujian inferensial secara bersamaan.
Kaderabkova et al. (2024) menjelaskan bahwa pengujian berbasis minimum inhibitory
concentration (MIC) memiliki prosedur dan titik akhir tertentu yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi aktivitas antimikroba, sehingga hasil kuantitatif tidak cukup ditafsirkan hanya
berdasarkan nilai terendah yang diamati.

Interpretasi mengenai KHM dan KBM dalam penelitian ini juga perlu ditempatkan sesuai
dengan metode pengujian yang digunakan. KHM/MIC pada prinsipnya berkaitan dengan
konsentrasi terendah yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme berdasarkan kriteria titik
akhir yang telah ditetapkan, sedangkan kemampuan membunuh bakteri memerlukan evaluasi
lanjutan melalui parameter yang sesuai. Roy dan Gupta (2022) menunjukkan pentingnya
pendekatan dilusi dalam penentuan MIC dan memperlihatkan bahwa metode serta indikator
pembacaan dapat memengaruhi identifikasi titik akhir pengujian. Oleh karena itu, jika
penetapan konsentrasi 50% dalam penelitian ini hanya didasarkan pada penurunan jumlah
koloni dibandingkan kontrol negatif dan belum menggunakan kriteria titik akhir MIC yang
ditentukan sebelumnya, istilah yang lebih tepat adalah “konsentrasi terendah yang
menunjukkan penghambatan pertumbuhan dalam rentang perlakuan”, bukan KHM definitif.
Tidak ditemukannya KBM juga tidak cukup untuk secara definitif mengategorikan aktivitas
sebagai bakteriostatik tanpa rancangan pengujian khusus untuk membedakan efek
penghambatan dan pembunuhan bakteri. Bellerose et al. (2021) menunjukkan bahwa ketepatan
pembacaan sistem broth microdilution dapat memengaruhi pelaporan hasil kepekaan, sehingga
standardisasi prosedur dan pembacaan menjadi aspek penting dalam interpretasi. Secara
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keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti awal in vitro mengenai aktivitas infusa A. sativum
terhadap S. aureus isolat klinis dari ulkus diabetik, tetapi belum dapat digunakan untuk
menyimpulkan efektivitas klinis. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah isolat, variasi
konsentrasi, standardisasi titik akhir KHM dan KBM, serta karakterisasi senyawa aktif untuk
memperoleh pemahaman yang lebih kuat mengenai aktivitas antibakteri infusa bawang putih.

KESIMPULAN

Infusa bawang putih (Allium sativum) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus isolat klinis yang berasal dari ulkus diabetik berdasarkan hasil pengujian
secara in vitro. Peningkatan konsentrasi infusa berkaitan dengan semakin rendahnya jumlah
koloni bakteri, yang menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan aktivitas penghambatan
pada konsentrasi yang lebih tinggi. Konsentrasi 95% menunjukkan aktivitas penghambatan
tertinggi dibandingkan konsentrasi perlakuan lainnya berdasarkan hasil pengamatan jumlah
koloni. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa konsentrasi infusa yang lebih tinggi
memberikan aktivitas antibakteri yang lebih besar pada kondisi pengujian yang dilakukan.

Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa infusa A. sativum dapat dipertimbangkan
sebagai kandidat antibakteri berbasis bahan alam, khususnya terhadap S. aureus pada kondisi
in vitro. Namun, temuan ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas klinis atau
penerapan langsung sebagai terapi pada ulkus diabetik. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk
menguji keamanan, menentukan formulasi dan konsentrasi yang optimal, serta memvalidasi
aktivitas antibakteri melalui pengujian lanjutan sebelum diarahkan pada pengembangan sediaan
antibakteri. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar awal bagi pengembangan dan
pengujian lebih lanjut terhadap pemanfaatan 4. sativum sebagai kandidat bahan antibakteri.
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